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1. INTRODUCTION 

Bali merupakan salah satu destinasi pariwisata terpopuler di Indonesia dimata wisatawan 
mancanegara maupun wisatawan domestik, dengan beragam daya tarik wisatanya yaitu alam, budaya 
maupun buatan. Bali menjadi destinasi pariwisata paling populer urutan pertama di dunia berdasarkan 
Tripadvisor Traveller’s Choice Awards 2021. Bali dapat dikatakan sebagai penyumbang kedatangan 
wisatawan mancanegara terbanyak untuk keseluruhan wisatawan mancanegara yang datang ke Indonesia. 

Salah satu daya tarik wisata di Bali yang cukup populer di mata wisatawan domestik adalah Pantai 
Pandawa. Pantai Pandawa merupakan daya tarik wisata alam yang terletak di Desa Kutuh, Kuta Selatan, 
Badung, Bali, dengan berbagai macam kegiatan wisata didalamnya, seperti surfing, cano, snorkling, 
menaiki perahu, berbelanja souvenir, wahana permainan untuk anak-anak, menikmati makanan di café, 
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Pandawa Beach is one of the popular tourist attractions in Bali, which is located in South Kuta, 
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berkeliling dengan shuttle bus, dan menonton pertunjukan seni budaya yang menjadi daya tarik bagi 
wisatawan untuk mengunjungi Pantai Pandawa. 

Pantai Pandawa merupakan pantai yang seutuhnya dikelola oleh badan usaha lokal (desa adat), 
yang seluruh pekerja usahanya merupakan warga lokal setempat dalam hal ini adalah warga lokal Desa 
Adat Kutuh. Wisatawan domestik lebih mendominasi Pantai Pandawa sehingga di Daya Tarik Wisata 
Pantai Pandawa terdapat banyak tempat usaha seperti warung dan tempat belanja souvenir yang dikelola 
oleh masyarakat lokal maupun masyarakat dari luar desa adat. 

 

Tabel 1: Jumlah Kunjungan Wisatawan ke Pantai Pandawa 

 2018 2019 

Wisatawan Domestik 1.706.404 1.483.631 

Wisatawan Mancanegara 275.940 280.966 

Total 1.982.344 1.764.597 

[Sumber: Rencana Kerja BUMDA Kutuh, 2019] 

 

Rata-rata tingkat kunjungan wisatawan ke Daya Tarik Wisata Pantai Pandawa yang melebihi 1 juta 
wisatawan domestik per tahun nya, dengan itu cara melihat dampak ekonomi yang diberikan oleh kegiatan 
pariwisata di Daya Tarik Wisata Pantai Pandawa dengan dilakukannya penelitian mengenai dampak 
ekonomi berganda atau multiplier effect, guna melihat sejauh mana dampak ekonomi yang terjadi berupa 
dampak ekonomi berganda (multiplier effect) dari adanya kegiatan wisata di Pantai Pandawa, yang 
kemudian dari hasil tersebut dapat dibuat saran untuk pengembangan atau strategi agar wisatawan 
mengeluarkan lebih banyak uang atau spending di dalam Daya Tarik Wisata Pantai Pandawa. 

Berkaitan dengan situasi Pandemi Covid-19 yang terjadi mulai terjadi pada tahun 2020 di 
Indonesia, dan terus berlanjut sampai tahun 2021, tingkat kunjungan Daya Tarik Wisata Pantai Pandawa 
mengalami penurunan yang cukup signifikan, pada tahun 2020 sebesar 593.712 wisatawan, pada bulan 
Januari tahun 2021 tingkat kunjungan sebesar 30.153 wisatawan, yang didominasi oleh wisatawan 
domestik. Penelitian ini tidak menggunakan situasi pandemi dalam menentukan sampelnya, dikarenakan 
jumlah sampel akan menjadi sedikit yang akan mempengaruhi hasil perhitungan. Wisatawan yang 
berkunjung akan tetap mengeluarkan uang atau melakukan spending untuk menunjang kegiatan 
wisatanya, namun terdapat ketidakpastian dalam tingkat pendapatan dan pengeluaran pelaku usaha dan 
pekerja. 

Penelitian mengenai dampak ekonomi berganda atau multiplier effect dilakukan untuk mencari 
tahu apakah kegiatan pariwisata pada suatu daya tarik wisata atau pada suatu destinasi sudah memberikan 
dampak ekonomi berganda (multiplier effect) yang cukup ataupun untuk mengetahui seberapa besar 
tingkat dampak ekonomi berganda dari kegiatan pariwisata. Hasil dari penelitian mengenai dampak 
ekonomi berganda atau multiplier effect dapat digunakan sebagai bahan acuan untuk mengembangkan 
hal-hal yang diperlukan untuk meningkatkan, mengontrol dan mengevaluasi pengeluaran wisatawan di 
dalam daya tarik wisata sehingga dampak ekonomi kepada masyarakat lokal dapat dimaksimalkan. 

Menurut Nyoman dalam Ikhsan (2017) pengaruh ekonomi atau keuntungan yang paling jelas 
akibat adanya industri pariwisata adalah mendatangkan devisa serta terciptanya kesempatan kerja bagi 
masyarakat luas dan negara penerima wisatawan tersebut untuk meningkatkan tingkat pendapatan dan 
standar hidup mereka. 

Ennew dan Limberg dalam Prasetio (2011) mengatakan dampak atau manfaat ekonomi dari 
pariwisata dapat dikelompokkan menjadi tiga kategori, yaitu manfaat langsung (direct), tidak langsung 
(indirect) dan lanjutan (induced). Manfaat langsung dapat ditimbulkan dari pengeluaran wisatawan yang 
langsung, seperti pengeluaran untuk restoran, penginapan, transportasi lokal dan lainnya. Pelaku usaha 
atau unit usaha tersebut yang mendapatkan pendapatan dari pengeluaran wisatawan secara langsung 
(restoran, penginapan, transporasi, dan lain-lain) akan membutuhkan input (bahan baku dan tenaga kerja) 
yang akan menimbulkan manfaat tidak langsung (indirect), tetapi jika pelaku usaha atau unit usaha yang 
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memperoleh dampak langsung dari wisatawan mendatangkan input (bahan baku dan tenaga kerja) dari 
luar lokasi atau luar kawasan wisata, maka perputaran uang tidak menimbulkan manfaat tidak langsung, 
tetapi menimbulkan suatu kebocoran manfaat atau leakages (Prasetio, 2011:12). 

Apabila pelaku usaha atau unit usaha tersebut mempekerjakan tenaga kerja lokal, pengeluaran 
tenaga kerja lokal tersebut akan menghasilkan manfaat lanjutan (induced). Manfaat lanjutan (induced) 
adalah perubahan dalam kegiatan ekonomi yang dihasilkan dari pengeluaran rumah tangga dari 
pendapatan yang diperoleh secara langsung maupun tidak langsung dari kegiatan wisata (Putra, dkk. 2017). 

Nilai multiplier ekonomi dari kegiatan wisata merupakan nilai yang menunjukkan sejauh mana 
pengeluaran wisatawan akan menstimulasi pengeluaran lebih lanjut, sehingga pada akhirnya meningkatkan 
aktivitas ekonomi di tingkat lokal (Prasetio, 2011:13), yang ditinjau dari manfaat langsung, tidak langsung 
dan lanjutan. Mengacu pada META (2001: 57) nilai multiplier ekonomi yang dihasilkan dari kegiatan 
wisata berupa manfaat langsung, tidak langsung dan lanjutan dapat diperkirakan dari data pengeluaran 
wisatawan yang berpengaruh kepada ekonomi lokal atau nasional yang ditentukan. Keynesian merupakan 
metode terbaik untuk merefleksikan keseluruhan dampak atau manfaat dari pengeluaran wisatawan 
(META, 2001:57). Dalam melakukan perhitungan nilai multiplier ekonomi dari kegiatan wisata, nilai hasil 
dari perhitungan Keynesian Local Income Multiplier merupakan manfaat atau dampak ekonomi langsung 
(direct) yang dirasakan oleh masyarakat berupa pendapatan yang diperoleh secara langsung dari kegiatan 
wisatawan di daya tarik wisata, sedangkan manfaat atau dampak tidak langsung dan lanjutan diperoleh 
melalui nilai hasil dari perhitungan Ratio Income Multiplier Type I dan Type II. Pengeluaran wisatawan, 
pendapatan dan pengeluaran pelaku usaha, dan pengeluaran pekerja usaha merupakan data inti yang 
diperlukan dalam perhitungan nilai multiplier menggunakan Keynesian Local Income Multiplier untuk 
mencari manfaat atau dampak ekonomi langsung, tidak langsung dan lanjutan dari aktivitas wisata. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif, dengan teknik analisis statistik deskriptif dan 
menggunakan perhitungan rumus Keynesian Local Income Multiplier untuk menghitung dampak 
berganda atau multiplier effect dari kegiatan pariwisata di Pantai Pandawa. Data dalam penelitian ini 
dikumpulkan melalui penyebaran kuesioner di Pantai Pandawa. Kuesioner dalam penelitian ini dibagi 
menjadi 3 yaitu kuesioner untuk wisatawan domestik, pelaku usaha dan pekerja usaha. Teknik 
pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan simple random sampling, yang dimana simple 
random sampling merupakan pengambilan sampel yang dilakukan secara acak tanpa memperhatikan 
strata yang ada di dalam populasi (Sugiyono, 2017:82). Wisatawan domestik dipilih sebagai responden 
karena pada daya tarik wisata Pantai Pandawa, wisatawan domestik merupakan wisatawan yang 
mendominasi tingkat kunjungan. Adapun sampel wisatawan domestik berjumlah 100, pelaku usaha 
sebesar 60 dan pekerja usaha sebesar 38. 

Mengacu pada META (2001:57) terdapat dua tipe pengganda (multiplier) untuk mengukur 
dampak ekonomi kegiatan pariwisata ditingkat lokal, yaitu: Keynesian Local Income Multiplier yaitu nilai 
yang menunjukkan berapa besar pengeluaran wisatawan berdampak pada peningkatan pendapatan 
masyarakat lokal atau dampak langsung (direct). Ratio Income Multiplier yaitu nilai yang menunjukkan 
seberapa besar dampak langsung yang dirasakan dari pengeluaran wisatawan yang berdampak kepada 
keseluruhan ekonomi lokal (dampak tidak langsung atau indirect dan dampak lanjutan atau induced). 

Dampak ekonomi langsung (direct) yang berasal dari pengeluaran wisatawan akan diukur melalui 
nilai Keynesian Local Income Multiplier, dampak ekonomi tidak langsung (indirect) akan diukur melalui 
nilai Ratio Income Multiplier Type I dan dampak ekonomi lanjutan (induced) akan diukur melalui nilai 
Ratio Income Multiplier Type II. Adapun dampak ekonomi berganda tersebut akan dihitung dengan 
rumus: 

 

Keynesian Local Income Multiplier 

=(D+N+U)/E 

Ratio Income Multiplier Type I 

=(D+N)/D 
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Ratio Income Multiplier Type II 

=(D+N+U)/D 

 

Keterangan: 

E = Pengeluaran/spending dari wisatawan (Rupiah/Hari) 

D = Pendapatan lokal yang diperoleh secara langsung dari E (Rupiah/Hari) 

N = Pendapatan lokal yang diperoleh secara tidak langsung dari E (Rupiah/Hari) 

U = Pendapatan lokal yang diperoleh secara lanjutan dari E (Rupiah/Hari) 

 

 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1 Hasil 

Tabel 2: Pengeluaran Wisatawan dan Lokasi Pengeluaran 

Jenis  

Pengeluaran Rata-Rata (Rp/Hari) Lokasi 

Biaya Perjalanan 113.057 Di Luar Pantai Pandawa 

Biaya Wisata 122.000 Di Dalam Pantai Pandawa 

Penginapan/Akomodasi 165.565 Di Luar Pantai Pandawa 

Konsumsi 141.000 Di Dalam Pantai Pandawa 

Souvenir 78.300 Di Dalam Pantai Pandawa 

Penyewaan Sarana Wisata 202.450 Di Dalam Pantai Pandawa 

Pengeluaran Lain-Lain 58.000 Di Dalam Pantai Pandawa 

Total Rata-Rata Pengeluaran/Hari/ 

Wisatawan 880.372  

[Sumber: Hasil Olah Data Peneliti, 2021] 

 

Secara umum, manfaat ekonomi secara langsung dari kegiatan wisata berkaitan erat 
dengan pengeluaran wisatawan di daya tarik wisata maupun di luar daya tarik wisata. Tabel 
2 menunjukkan bahwa pengeluaran rata-rata wisatawan perhari adalah sebesar Rp. 
880.372, yang dimana pengeluaran tersebut dilakukan wisatawan selama perjalanan 
menuju daya tarik, ataupun di dalam daya tarik. Pengeluaran wisatawan yang dilakukan di 
dalam Daya Tarik Wisata Pantai Pandawa perharinya adalah sebesar Rp. 601.750, 
sedangkan pengeluaran wisatawan yang dilakukan diluar daya tarik wisata adalah sebesar 
Rp. 278.622.  

 

Tabel 3: Pengeluaran Pelaku Usaha dan Lokasi Pengeluaran 

Jenis Pengeluaran Rata-Rata (Rp/Hari) Lokasi 

Upah Pekerja 64.849 Di Dalam Pantai Pandawa 

Bahan Baku 123.667 Di Dalam Pantai Pandawa 

Pemeliharaan Toko 30.000 Di Luar Pantai Pandawa 

Biaya Operasional 8.111 Di Luar Pantai Pandawa 

Sewa 49.500 Di Dalam Pantai Pandawa 

Retribusi dan Pajak 3.222 Di Dalam Pantai Pandawa 

Konsumsi Harian 32.000 Di Dalam Pantai Pandawa 

Total Rata-Rata Pengeluaran/Hari/ Pelaku Usaha 311.349  

[Sumber: Hasil Olah Data Peneliti, 2021] 
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Manfaat ekonomi langsung yang diperoleh dari pengeluaran wisatawan di dalam 
daya tarik wisata kepada pelaku usaha yang terdapat di daya tarik wisata menimbulkan 
perputaran ekonomi kepada pelaku usaha dan pekerja usaha sehingga dapat dilanjutkan 
ke manfaat ekonomi lanjutan oleh pekerja usaha. Pelaku usaha mengeluarkan uang rata-
rata perhari sebesar Rp. 311.349, dengan jumlah pengeluaran yang dilakukan di dalam 
daya tarik wisata adalah sebesar Rp. 273.238, sedangkan jumlah pengeluaran yang 
dilakukan di luar daya tarik wisata adalah sebesar Rp. 38.111 perharinya. 

 

Tabel 4: Pengeluaran Pekerja Usaha dan Lokasi Pengeluaran 

Jenis Pengeluaran Rata-Rata (Rp/Hari) Lokasi 

Konsumsi Sehari-hari 34.500 Di Dalam Desa Kutuh 

Transportasi 13.300 Di Luar Desa Kutuh 

Keluarga dan Kesehatan 29.800 Di Dalam Desa Kutuh 

Sewa Tempat Tinggal - - 

Listrik 9.400 Di Dalam Desa Kutuh 

Sekolah 11.666 Di Luar Desa Kutuh 

Biaya Lain-Lain 5.000 Di Luar Desa Kutuh 

Total Rata-Rata Pengeluaran/Hari/ 

Pekerja Usaha 103.666  

[Sumber: Hasil Olah Data Peneliti, 2021] 

 

Pendapatan lokal yang diperoleh secara tidak langsung dari wisatawan, atau dalam 
hal ini merupakan pendapatan para pekerja usaha, dapat menimbulkan dampak ekonomi 
lanjutan ke tingkat lokal atau Desa Adat Kutuh secara keseluruhan. Jika, pengeluaran 
pekerja usaha dilakukan didalam Desa Adat Kutuh. Sedangkan jika pengeluaran pekerja 
usaha yang didapatkan dari pariwisata dilakukan di luar Desa Adat Kutuh, maka 
pengeluaran tersebut dihitung sebagai kebocoran ekonomi lokal untuk Desa Adat Kutuh. 

Pengeluaran wisatawan mempengaruhi secara langsung pendapatan pemilik usaha 
serta pekerja usaha sendiri. Tabel 4 mengenai pengeluaran pekerja usaha dan lokasi 
pengeluaran, menunjukkan bahwa, total pengeluaran pekerja usaha pada satu hari adalah 
sebesar Rp. 103.666.  Pengeluaran yang dilakukan di dalam Desa Adat Kutuh berjumlah 
Rp. 73.700, yang dimana pengeluaran tersebut terdapat pada jenis pengeluaran konsumsi, 
keluarga dan kesehatan, serta listrik. Sedangkan pengeluaran pekerja usaha yang dilakukan 
di luar Desa Adat Kutuh berjumlah Rp. 29.966 

 

3.2 Pembahasan 

Dampak langsung dapat dihitung menggunakan Keynesian Local Income Multiplier 
(META, 2001:57): 

 

Keynesian Local Income Multiplier 

=(D+N+U)/E 

Keterangan: 

E = Total pengeluaran/spending dari wisatawan (Rupiah/Hari) = Rp. 880.372 

D = Pengeluaran wisatawan di Daya Tarik Wisata (Rupiah/Hari) = Rp. 601.750 

N = Pengeluaran pelaku usaha di Daya Tarik Wisata (Rupiah/Hari) = Rp. 273.238 

U = Pengeluaran tenaga kerja di tingkat lokal atau Desa Adat Kutuh (Rupiah/Hari) = Rp. 

73.700 

Dengan perhitungan sebagai berikut: 
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Keynesian Local Income Multiplier=(601.750+273.238+73.700)/601.750 

Keynesian Local Income Multiplier=1.08 

 

Pada perhitungan di atas, Keynesian Local Income Multiplier menunjukkan angka 
hasil 1.08, yang dimana angka tersebut menunjukkan bahwa lokasi wisata telah mampu 
memberikan dampak atau manfaat ekonomi langsung dengan baik. Tetapi angka hanya 
berada pada sedikit >1, yang dikarenakan pengeluaran wisatawan tidak sedikit yang terjadi 
di luar daya tarik wisata, seperti pengeluaran untuk biaya perjalanan dan biaya akomodasi 
atau penginapan. Hasil 1.08 juga berarti peningkatan sebesar Rp. 10.000 dari pengeluaran 
wisatawan di dalam daya tarik wisata, akan berdampak pada peningkatan pendapatan 
masyarakat lokal (pelaku dan pekerja usaha) sebesar Rp. 10.800. 

 Dampak Tidak Langsung 

Dampak ekonomi tidak langsung dapat dihitung menggunakan rumus Ratio Income 
Multiplier Type I, yang merupakan turunan dari rumus Keynesian Local Income 
Multiplier, sebagai berikut: 

 

Ratio Income Multiplier Type I=(D+N)/D 

Keterangan: 

E = Total pengeluaran/spending dari wisatawan (Rupiah/Hari) = Rp. 880.372 

D = Pengeluaran wisatawan di Daya Tarik Wisata (Rupiah/Hari) = Rp. 601.750 

N = Pengeluaran pelaku usaha di Daya Tarik Wisata (Rupiah/Hari) = Rp. 273.238 

U = Pengeluaran tenaga kerja di tingkat lokal atau Desa Adat Kutuh (Rupiah/Hari) = Rp. 
73.700 

 

Dengan perhitungan sebagai berikut: 

 

Ratio Income Multiplier Type  

=(601.750+273.238)/601.750 

Ratio Income Multiplier Type I= 1.45 

 

Pada perhitungan di atas, angka hasil perhitungan rumus Ratio Income Multiplier 
Type I adalah sebesar 1.45, yang dimana angka tersebut menunjukkan bahwa daya tarik 
wisata telah memberikan dampak atau manfaat ekonomi yang baik secara tidak langsung 
dari pengeluaran wisatawan di daya tarik wisata ke pelaku usaha, kemudian pelaku usaha 
melakukan berbagai macam pengeluaran termasuk upah atau gaji pekerja usaha. 

Dari pengeluaran wisatawan yang dilakukan secara langsung kepada pelaku usaha di daya 
tarik wisata, pelaku usaha memiliki kebutuhan akan barang atau jasa untuk menjalankan 
atau mengoperasikan kegiatan usahanya. Secara garis besar, kebutuhan pelaku usaha 
sudah tersedia di dalam daya tarik wisata yang disediakan oleh pengelola seperti tempat 
atau toko grosir untuk bahan baku toko. 

Angka 1.45 juga berarti bahwa peningkatan sebesar Rp. 10.000 pendapatan pelaku 
usaha melalui unit usahanya dari pengeluaran wisatawan, meningkatkan pendapatan Rp. 
14.500 pada tenaga kerja atau pekerja usaha. 
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Dampak ekonomi lanjutan dapat diukur melalui rumus Ratio Income Multiplier Type II, 

sebagai berikut: 

 

Ratio Income Multiplier Type II 

=(D+N+U)/D 

 

Keterangan: 

E = Total pengeluaran/spending dari wisatawan (Rupiah/Hari) = Rp. 880.372 

D = Pengeluaran wisatawan di Daya Tarik Wisata (Rupiah/Hari) = Rp. 601.750 

N = Pengeluaran pelaku usaha di Daya Tarik Wisata (Rupiah/Hari) = Rp. 273.238 

U = Pengeluaran tenaga kerja di tingkat lokal atau Desa Adat Kutuh (Rupiah/Hari) = Rp. 
73.700 

 

Dengan perhitungan sebagai berikut: 

Ratio Income Multiplier Type II=(601.750+273.238+73.700)/601.750 

Ratio Income Multiplier Type II=1.58 

 

Pada perhitungan diatas, angka hasil perhitungan rumus Ratio Income Multiplier 
Type II adalah sebesar 1.58, yang dimana angka tersebut menunjukkan bahwa daya tarik 
wisata telah memberikan dampak atau manfaat ekonomi yang baik secara lanjutan pada 
tingkat lokal atau Desa Adat Kutuh secara keseluruhan, dari wisatawan ke pelaku usaha 
ke pekerja usaha kemudian berputar lagi di tingkat lokal. Angka 1.58 juga berarti bahwa 
peningkatan Rp. 10.000 pada pengeluaran wisatawan di dalam daya tarik wisata, akan 
meningkatkan pendapatan lokal dari pekerja usaha sebesar Rp. 15.800. 

d. Memaksimalkan Dampak Ekonomi Berganda dari Hasil Perhitungan Multiplier Effect 

Pada hasil perhitungan dampak ekonomi berganda atau multiplier effect menggunakan 
rumus Keynesian Local Income Multiplier dan turunannya yaitu Ratio Income Multiplier 
Type I dan Type II, dengan hasil dampak langsung sebesar 1.08, dampak tidak langsung 
sebesar 1.45 dan dampak lanjutan sebesar 1.58. Menunjukkan aktivitas pariwisata yang 
terdapat di Pantai Pandawa sudah memberikan dampak ekonomi berganda yang baik, 
sesuai kriteria angka hasil >1. Namun, masih terdapat kebocoran ekonomi pada pos 
pengeluaran wisatawan, pelaku usaha ataupun pekerja usaha. Kebocoran ekonomi dari 
pengeluaran tersebut jika diminimalisir akan meningkatkan dampak ekonomi berganda 
pariwisata. 

Kebocoran ekonomi pada pengeluaran wisatawan terletak pada biaya perjalanan 
(bensin, tol) dan pada biaya penginapan dan akomodasi. Dengan itu pengelola sebaiknya 
menjalin hubungan kerja sama dengan pihak akomodasi yang terdapat di kawasan Pantai 
Pandawa untuk meminimalisir kebocoran ekonomi pada pos pengeluaran tersebut, 
dengan cara membuat voucher khusus, pemasaran bersama, ataupun membuat paket 
wisata secara bersama. Tetapi dari pos pengeluaran biaya perjalanan (bensin dan tol), 
merupakan hal yang sulit untuk diminimalisir, karena pengeluaran tersebut tidak dapat 
diatur untuk wisatawan dapat mengeluarkan pengeluaran tersebut di Pantai Pandawa, 
terlebih karena tidak terdapatnya fasilitas penunjang pada pos pengeluaran biaya 
perjalanan. 

Sedangkan pada pengeluaran pelaku usaha, kebocoran ekonomi pada pemeliharaan 
toko dan biaya operasional terbilang kecil, tetapi dapat diminimalisir, dengan cara 
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menyediakan barang-barang keperluan toko seperti bangku, meja, lampu, dan lainnya 
pada unit usaha barang jasa (grosir) pengelola di Pantai Pandawa. Adapun kebocoran 
ekonomi dari pekerja usaha terdapat pada pos transportasi, sekolah dan biaya lain-lain. 
Pos transportasi dan sekolah merupakan hal yang tidak dapat diatur, namun kebocoran 
pada pengeluaran biaya lain-lain pekerja usaha seperti perbaikan kendaraan dan lainnya 
dapat diminimalisir dengan cara mendukung usaha kecil dan mikro yang terdapat di Desa 
Adat Kutuh. Kerja sama antar pihak yang berhubungan secara langsung ataupun tidak 
langsung di industri pariwisata sangat diperlukan untuk meningkatkan dampak ekonomi 
berganda dari adanya aktivitas wisata. 

 

5. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisis dan perhitungan terhadap dampak berganda ekonomi 
atau multiplier effect pada Daya Tarik Wisata Pantai Pandawa, menyatakan bahwa 
kegiatan pariwisata yang telah terjadi di Pantai Pandawa sudah memberikan dampak 
ekonomi yang baik. Hal ini ditunjukkan dengan nilai rata-rata >1 untuk ketiga nilai 
multiplier effect. Hasil penelitian pada nilai dampak ekonomi langsung yang diukur 
melalui Keynesian Local Income Multiplier adalah sebesar 1.08, yang artinya kegiatan 
pariwisata sudah memberikan dampak ekonomi langsung yang baik bagi pelaku usaha dan 
pekerja usaha. Pada dampak ekonomi langsung terdapat kebocoran ekonomi yang 
dilakukan oleh wisatawan, yaitu pada pos pengeluaran biaya perjalanan (bensin dan tol) 
dan pada pos pengeluaran penginapan atau akomodasi. Kebocoran ekonomi yang 
dilakukan oleh wisatawan pada kedua pos pengeluaran tersebut adalah sebesar 31.65% 
dari total pengeluaran wisatawan per hari. 

Pada dampak tidak langsung yang diukur melalui Ratio Income Multiplier Type I 
pada penelitian ini menunjukkan angka sebesar 1.45, yang artinya kegiatan pariwisata 
memberikan dampak ekonomi yang baik kepada pekerja usaha secara tidak langsung dari 
wisatawan. Dari data yang didapatkan melalui penyebaran kuesioner, terdapat kebocoran 
ekonomi, pada dampak tidak langsung yang dilakukan oleh pelaku usaha, yaitu pada pos 
pengeluaran pemeliharaan toko dan biaya operasional, yang berjumlah total 12.28% dari 
total pengeluaran pelaku usaha. 

Sedangkan pada dampak lanjutan, hasil penelitian menunjukkan angka 1.58 yang 
diukur melalui Ratio Income Multiplier Type II, yang menunjukkan pekerja usaha yang 
bekerja di bidang pariwisata khususnya di Daya Tarik Wisata Pantai Pandawa memberikan 
dampak ekonomi yang baik atau memutarkan ekonominya di tingkat lokal atau Desa Adat 
Kutuh. Adapun kebocoran ekonomi dari dampak lanjutan, yang ditimbulkan dari 
pengeluaran pekerja usaha yang dilakukan di luar Desa Adat Kutuh adalah sebesar 24.08% 
dari total pengeluaran pekerja usaha per harinya, yang dilakukan pada pos pengeluaran 
transportasi dan biaya sekolah. 

Kebocoran ekonomi dari ketiga kelompok tersebut tidak dapat terhindarkan karena 
adanya kebutuhan yang berbeda-beda dan juga tidak tersedianya supply untuk memenuhi 
kebutuhan tersebut di dalam daya tarik wisata ataupun di Desa Adat Kutuh. Namun hasil 
penelitian menunjukkan bahwa dampak ekonomi sudah terdistribusi dengan baik dari 
kegiatan pariwisata yang berlangsung di Daya Tarik Wisata Pantai Pandawa sehingga 
menimbulkan dampak ekonomi berganda. 
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